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Abstract. National resilience is one of the concepts of Indonesian statehood. The resilience of a nation is basically
needed to guarantee and strengthen the capability of the nation concerned both in order to maintain its unity,
face future threats and seek resources to meet life's needs. The research objective is to determine the urgency and
challenges of national resilience and national defense for the Indonesian nation. Research results will be obtained
using the Literature review research method, namely a method of collecting library data and information by
exploring knowledge or knowledge from sources such as books, journals, written works, lecture notes and several
other sources that are related to the research object. The research results show that resilience comes from the
word "hold" which means steadfast, strong, able to control oneself, persistent, and never giving up. Resilience
means being able, resistant and strong to face all forms of existing challenges and threats in order to ensure
survival. Furthermore, according to Law no. 3 of 2002 concerning National Defense, citizens can physically
participate in defending the country by becoming members of the Indonesian National Army and Basic Military
Training. If the country's economic and financial conditions permit, the possibility of military service can also be
considered. Defending the Country Non-Physically, namely: Participating in citizenship education through both
formal and non-formal channels. Implementing a democratic life by respecting differences of opinion and not
imposing one's will in solving common problems. Sincere devotion to the surrounding environment by planting,
maintaining and preserving. Real work for humanity to advance the nation and state. Play an active role in
overcoming threats, especially non-military threats, for example volunteering for flood disasters. Participating in
spiritual mental activities among the community in order to ward off foreign cultural influences that are not in
accordance with the norms of Indonesian life. Pay taxes and levies which function as a source of state financing
to carry out development.
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Abstrak. Ketahanan nasional (national resilience) merupakan salah satu konsepsi kenegaraan Indonesia.
Ketahanan sebuah bangsa pada dasarnya dibutuhkan guna menjamin serta memperkuat kemampuan bangsa yang
bersangkutan baik dalam rangka mempertahankan kesatuannya, menghadapi ancaman yang datang maupun
mengupayakan sumber daya guna memenuhi kebutuhan hidup. Tujuan penelitian mengetahui urgensi dan
tantangan ketahanan nasional dan bela negara bagi bangsa indonesia. Hasil penelitian akan didapatkan
menggunakan metode penelitian Literature review yaitu metode pengumpulan data pustaka dan informasi dengan
cara menggali pengetahuan atau ilmu dari sumber-sumber seperti buku, Jurnal, karya tulis, diktat catatan kuliah
serta beberapa sumber lainnya yang ada hubungannya dengan objek penelitian . Hasil penelitian menunjukan
bahwa ketahanan berasal dari kata “tahan” yang berarti tabah, kuat, dapat menguasai diri, gigih, dan tidak
mengenal menyerah. Ketahanan memiliki makna mampu, tahan, dan kuat menghadapi segala bentuk tantangan
dan ancaman yang ada guna menjamin kelangsungan hidupnya. Selanjutnya Menurut Undang-Undang No. 3
tahun 2002 tentang Pertahanan Negara, keikutsertaan warga negara dalam bela negara secara fisik dapat dilakukan
dengan menjadi anggota Tentara Nasional Indonesia dan Pelatihan Dasar Kemiliteran. Bila keadaan ekonomi dan
keuangan negara memungkinkan, maka dapat pula dipertimbangkan kemungkinan untuk mengadakan Waijib
Militer. Bela Negara Secara Non Fisik yaitu: Mengikuti pendidikan kewarganegaraan baik melalui jalur formal
dan nonformal. Melaksanakan kehidupan berdemokrasi dengan menghargai perbedaan pendapat dan tidak
memaksakan kehendak dalam memecahkan masalah bersama. Pengabdian yang tulus kepada lingkungan sekitar
dengan menanam, memelihara, dan melestarikan. Berkarya nyata untuk kemanusiaan demi memajukan bangsa
dan negara. Berperan aktif dalam ikut menanggulangi ancaman terutama ancaman nirmiliter, misal menjadi
sukarelawan bencana banjir. Mengikuti kegiatan mental spiritual di kalangan masyarakat agar dapat menangkal
pengaruh-pengaruh budaya asing yang tidak sesuai dengan norma-norma kehidupan bangsa Indonesia. Membayar
pajak dan retribusi yang berfungsi sebagai sumber pembiayaan negara untuk melaksanakan pembangunan.

Kata kunci: Ketahanan Nasional, Bela Negara.
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LATAR BELAKANG

Arus globalisasi yang terjadi sekarang, seolah-olah membalut suatu negara saling
terhubung (interconeted), tanpa batas (borderless), dan saling tergantung (interdependency),
baik satu negara maupun lainnya di dunia ini. Dinamika globalisasi yang terjaditersebut sudah
masuk ke Indonesia. Perubahan yang terjadi di Indonesia selama setengah abad ini telah
membawa masyarakat ke arah yang penuh dengan fragmentasi dan kohesi sekaligus (Abdullah,
2006:77). Dalam konteks ini, Indonesia mendapat ancaman, gangguan, hambatan, dan
tantangan dari globalisasi itu sendiri. Globalisasi pada dasarnya membawa nilai-nilai baru yang
berasal dari luar, kemudian masuk ke Indonesia, sehingga nilai-nilai baru tersebut belum tentu
akan sesuai dengan kepribadian dan karakter dari masyarakat (society) Indonesia. Berhubung
dengan itu, tentunya dalam nilai-nilai, kepribadian, dan karakter bangsa Indonesia akan
bergeser dan bahkan mungkin di anggap telah usang.

Ketahanan nasional (national resilience) merupakan salah satu konsepsi kenegaraan
Indonesia. Ketahanan sebuah bangsa pada dasarnya dibutuhkan guna menjamin serta
memperkuat kemampuan bangsa yang bersangkutan baik dalam rangka mempertahankan
kesatuannya, menghadapi ancaman yang datang maupun mengupayakan sumber daya guna
memenuhi kebutuhan hidup. Dengan demikian, ketahanan bangsa. merupakan kemampuan
suatu bangsa untuk mempertahankan persatuan dan kesatuannya, memperkuat daya dukung
kehidupannya, menghadapi segala bentuk ancaman yang dihadapinya sehingga mampu
melangsungkan kehidupannya dalam mencapai kesejahteraan bangsa tersebut. Konsepsi
ketahanan bangsa ini dalam konteks Indonesia dirumuskan dengan nama Ketahanan Nasional
disingkat Tannas. Upaya menyelenggarakan ketahanan nasional ini dapat diwujudkan dengan
bela negara. Hal tersebut serupa dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui urgensi

ketahanan nasional dan bela negara bagi bangsa Indonesia.

KAJIAN TEORITIS

Istilah Ketahanan Nasional memang memiliki pengertian dan cakupan yang luas. Sejak
konsep ini diperkenalkan oleh Lembaga Pertahanan Nasional Republik Indonesia (Lemhanas
RI) pada sekitar tahun 1960-an, terjadi perkembangan dan dinamika konsepsi ketahanan
nasional sampai sekarang ini.

Marilah kita telusuri istilah ketahanan nasional ini. Secara etimologi, ketahanan berasal
dari kata "tahan™ yang berarti tabah, kuat, dapat menguasai diri, gigih, dan tidak mengenal
menyerah. Ketahanan memiliki makna mampu, tahan, dan kuat menghadapi segala bentuk
tantangan dan ancaman yang ada guna menjamin kelangsungan hidupnya. Sedangkan kata
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"nasional” berasal dari kata nation yang berarti bangsa sebagai pengertian politik. Bangsa dalam
pengertian politik adalah persekutuan hidup dari orang-orang yang telah menegara. Ketahanan
nasional secara etimologi dapat diartikan sebagai mampu, kuat, dan tangguh dari sebuah bangsa
dalam pengertian politik.

Gagasan pokok dari ajaran Ketahanan Nasional adalah bahwa suatu bangsa atau negara
hanya akan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya apabila negara atau bangsa itu
memiliki ketahanan nasional. Sekarang cobalah Anda refleksikan pada diri sendiri. Seseorang
akan mampu mempertahankan kelangsungan hidupnya hanya apabila orang tersebut memiliki
ketahanan diri. Menurut salah seorang ahli ketahanan nasional Indonesia, GPH S.
Suryomataraman, definisi ketahanan nasional mungkin berbeda-beda karena penyusun definisi
melihatnya dari sudut yang berbeda pula. Menurutnya, ketahanan nasional memiliki lebih dari
satu wajah, dengan perkataan lain ketahanan nasional berwajah ganda, yakni ketahanan.
nasional sebagai konsepsi, ketahanan nasional sebagai kondisi dan ketahanan nasional sebagai
strategi (Himpunan Lemhanas, 1980).

Alfred Thayer Mahan dalam bukunya The Influence Seapower on History, mengatakan
bahwa kekuatan nasional suatu bangsa dapat dipenuhi apabila bangsa tersebut memenuhi unsur-
unsur. letak geografi, bentuk atau wujud bumi, luas wilayah, jumlah penduduk, watak nasional,
dan sifat secara fisik wilayahnya besar, dan memiliki sumber daya manusia yang besar pula
(Armawi. 2012:10). Masih ada ahli lain, yang berpendapat tentang unsur-unsur yang
mempengaruhi ketahanan atau kekuatan nasional sebuah bangsa. Mereka antara lain James Lee

Ray, Palmer & Perkins dan Parakhas Chandra.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode literature review. Literature review yaitu serangkaian
kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka dan informasi dengan cara
menggali pengetahuan atau ilmu dari sumber-sumber seperti buku, Jurnal, karya tulis, diktat
catatan kuliah serta beberapa sumber lainnya yang ada hubungannya dengan objek penelitian
(Rusmawan, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut penulis paparkan hasil dari penelitian yang dilakukan:
Urgensi Ketahanan Nasional

Untuk dapat memahami ketahanan nasional sebagai suatu konsepsi, pengertian pertama,
perlu diingat bahwa ketahanan nasional adalah suatu konsepsi khas bangsa Indonesia yang
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digunakan untuk dapat menanggulangi segala bentuk dan macam ancaman yang ada. Konsepsi

ini dibuat dengan menggunakan ajaran "Asta Gatra". Oleh karena itu, konsepsi ini dapat

dinamakan "Ketahanan nasional Indonesia berlandaskan pada ajaran Asta Gatra". Bahwa
kehidupan nasional ini dipengaruhi oleh dua aspek yakni aspek alamiah yang berjumlah tiga
unsur (Tri Gatra) dan aspek sosial yang berjumlah lima unsur (Panca Gatra). Tri Gatra dan

Panca Gatra digabung menjadi Asta Gatra, yang berarti delapan aspek atau unsur.

Ketahanan nasional sebagai kondisi, pengertian kedua, sebagai ilustrasi, apabila Kita
mengatakan bahwa ketahanan nasional Indonesia pada masa kini lebih tinggi tingkatannya
dibanding tahun lalu. Kondisi Indonesia. tersebut diukur dengan menggunakan konsepsi
ketahanan nasional Indonesia yakni ajaran Asta Gatra. Ketahanan nasional nasional dirumuskan
sebagai kondisi yang dinamis, sebab kondisi itu memang senantiasa berubah dalam arti dapat
meningkat atau menurun. Jadi kondisi itu tidak bersifat statis.

Ketahanan nasional sebagai strategi, pengertian tiga, berkaitan dengan pertanyaan tentang
apa sebab dan bagaimana Indonesia bisa "survive" walaupun menghadapi banyak ancaman dan
bahaya. Jawaban sederhana adalah karena bangsa Indonesia menggunakan strategi "ketahanan
nasional”. Jadi, dalam pengertian ketiga ini, ketahanan nasional dipandang sebagai cara atau
pendekataan dengan menggunakan ajaran Asta Gatra, yang berarti mengikutsertakan segala
aspek alamiah dan sosial guna diperhitungkan dalam menanggulangi ancaman yang ada.

Tentang tiga wajah ketahanan nasional ini selanjutnya berkembang dan terumuskan
dalam dokumen kenegaraan, misalnya pada naskah Garis- Garis Besar Haluan Negara (GBHN).
Pada naskah GBHN tahun 1998 dikemukakan definisi ketahanan nasional, sebagai berikut:

1. Untuk tetap memungkinkan berjalannya pembangunan nasional yang selalu harus menuju
ke tujuan yang ingin dicapai dan agar dapat secara efektif dielakkan dari hambatan,
tantangan, ancaman dan gangguan yang timbul baik dari luar maupun dari dalam maka
pembangunan nasional diselenggarakan melalui pendekatan Ketahanan Nasional yang
mencerminkan keterpaduan antara segala aspek kehidupan nasional bangsa secara utuh dan
menyeluruh.

2. Ketahanan nasional adalah kondisi dinamis yang merupakan integrasi dari kondisi tiap
aspek kehidupan bangsa dan negara. Pada hakikatnya, ketahanan nasional adalah
kemampuan dan ketangguhan suatu bangsa untuk dapat menjamin kelangsungan hidup
menuju kejayaan bangsa dan negara. Berhasilnya pembangunan nasional akan
meningkatkan ketahanan nasional. Selanjutnya Ketahanan Nasional yang tangguh akan

mendorong pembangunan nasional.
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3. Ketahanan nasional meliputi ketahanan ideologi, ketahanan politik, ketahanan ekonomi,
ketahanan sosial budaya, dan ketahanan pertahanan keamanan,

Selain tiga wajah atau pengertian ketahanan nasional, ketahanan nasional. Indonesia juga
memiliki banyak dimensi dan konsep ketahanan berlapis. Oleh karena aspek-aspek baik
alamiah dan sosial (asta gatra) mempengaruhi kondisi ketahanan nasional, maka dimensi aspek
atau bidang dari ketahanan Indonesia juga berkembang.

Dalam skala nasional dan sebagai konsepsi kenegaraan, ada istilah ketahanan nasional.
Selanjutnya berdasar aspek-aspeknya, ada ketahanan nasional bidang politik, sosial, ekonomi,
budaya, pertahanan keamanan. Dari situ kita mengenal istilah ketahanan politik, ketahanan
budaya, ketahanan sosial, ketahanan ekonomi dan ketahanan keamanan. Jika diperinci lagi pada
bidang-bidang kehidupan yang lebih kecil, kita mengenal istilah ketahanan energi, ketahanan
pangan, ketahanan industri, dan sebagainya.

Konsep ketahanan nasional berlapis, artinya ketahanan nasional sebagai kondisi yang
kokoh dan tangguh dari sebuah bangsa tentu tidak terwujud jika tidak dimulai dari ketahanan
pada lapisan-lapisan di bawahnya. Terwujudnya ketahanan pada tingkat nasional (ketahanan
nasional). bermula dari adanya ketahanan diri/individu, berlanjut pada ketahanan keluarga,
ketahanan wilayah, ketahanan regional lalu berpuncak pada ketahanan nasional (Basrie, 2002)
Bela Negara

Istilah bela negara, dapat kita temukan dalam rumusan Pasal 27 Ayat 3 UUD NRI 1945.
Pasal 27 Ayat 3 menyatakan "Setiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam upaya
pembelaan negara”. Dalam buku Pemasyarakatan UUD NRI 1945 oleh MPR (2012) dijelaskan
bahwa Pasal 27 Ayat 3 ini dimaksudkan untuk memperteguh konsep yang dianut bangsa dan
negara Indonesia di bidang pembelaan negara, yakni upaya bela negara bukan hanya monopoli
TNI tetapi merupakan hak sekaligus kewajiban setiap warga negara. Oleh karena itu, tidak
benar jika ada anggapan bela negara berkaitan dengan militer atau militerisme, dan seolah-olah
kewajiban dan tanggung jawab untuk membela negara hanya terletak pada Tentara Nasional
Indonesia.

Berdasarkan Pasal 27 Ayat 3 UUD NRI 1945 tersebut dapat disimpulkan bahwa usaha
pembelaan negara merupakan hak dan kewajiban setiap negara Indonesia. Hal ini
berkonsekuensi bahwa setiap warganegara berhak dan wajib untuk turut serta dalam
menentukan kebijakan tentang pembelaan negara melalui lembaga-lembaga perwakilan sesuai
dengan UUD 1945 dan perundang-undangan yang berlaku termasuk pula aktifitas bela negara.
Selain itu, setiap warga negara dapat turut serta dalam setiap usaha pembelaan negara sesuai
dengan kemampuan dan profesi masing- masing. Dalam Undang-Undang No. 3 Tahun 2002
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tentang Pertahanan Negara pasal 9 ayat 1 disebutkan bahwa "Setiap warga negara berhak dan
wajib ikut serta dalam upaya bela negara yang diwujudkan dalam penyelenggaraan pertahanan
negara".

Dalam bagian penjelasan Undang-undang No. 3 Tahun 2002 tersebut dinyatakan bahwa
upaya bela negara adalah sikap dan perilaku warga. Negara yang dijiwai oleh kecintaannya
kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945 dalam menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara. Upaya bela negara, selain
sebagai kewajiban dasar manusia, juga merupakan kehormatan bagi setiap warga negara yang
dilaksanakan dengan penuh kesadaran, tanggung jawab, dan rela berkorban dalam pengabdian
kepada negara dan bangsa.

Jika bela negara tidak hanya mencakup perang mempertahankan negara, maka konsep
bela negara memiliki cakupan yang luas. Bela negara dapat dibedakan secara fisik maupun
nonfisik. Secara fisik yaitu dengan cara "memanggul senjata menghadapi serangan atau agresi
musuh. Bela Negara secara fisik dilakukan untuk menghadapi ancaman dari luar. Pengertian
ini dapat disamakan dengan bela negara dalam arti militer. Bela negara perlu kita pahami dalam
arti luas yaitu secara fisik maupun nonfisik (militer ataupun nonmiliter). Pemahaman demikian
diperlukan, oleh karena dimensi ancaman terhadap bangsa dan negara dewasa ini tidak hanya
ancaman yang bersifat militer tetapi juga ancaman yang sifatnya nonmiliter atau nirmiliter.

Yang dimaksud ancaman adalah "setiap usaha dan kegiatan baik dari dalam maupun luar
negeri yang dinilai membahayakan kedaulatan negara, keutuhan wilayah negara, dan
keselamatan segenap bangsa". Ancaman militer adalah ancaman yang menggunakan kekuatan
bersenjata yang terorganisasi yang dinilai mempunyai kemampuan yang membahayakan
kedaulatan negara, keutuhan wilayah negara, dan keselamatan segenap bangsa. Ancaman
nirmiliter pada hakikatnya adalah ancaman yang menggunakan faktor-faktor nirmiliter, yang
dinilai mempunyai kemampuan yang membahayakan kedaulatan negara, keutuhan wilayah
negara, dan keselamatan segenap bangsa.

Alasan Diperlukan Ketahanan Nasional dan Bela Negara

Dalam sejarah dunia, ada banyak contoh negara yang hilang atau bubar ketika
mengarungi kehidupannya. Misalnya negara Cekoslovakia, negara Uni Soviet, dan Yugoslavia.
Dalam lingkup kecil, ketahanan nasional pada aspek-aspek tertentu juga turut menentukan
kelangsungan hidup sebuah bangsa. Contohnya saja pada tahun 1997-1998, ketahanan ekonomi
Indonesia tidak kuat lagi dalam menghadapi ancaman krisis moneter, yang berlanjut pada krisis
politik. Ketahanan nasional memiliki banyak dimensi atau aspek, serta adanya ketahanan
nasional berlapis.
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Sumber Historis, Sosiologi, Politik Tentang Ketahanan Nasional dan Bela Negara

Terdapat latar belakang sejarah, sosiologis, dan kepentingan nasional sehingga muncul
konsep Ketahanan Nasional ini. Secara historis, gagasan tentang ketahanan nasional bermula
pada awal tahun 1960-an di kalangan militer angkatan darat di SSKAD yang sekarang bernama
SESKOAD (Sunardi, 1997). Masa itu sedang meluasnya pengaruh komunisme yang berasal
dari Uni Sovyet dan Cina. Pengaruh komunisme menjalar sampai kawasan Indo Cina sehingga
satu per satu kawasan Indo Cina menjadi negara komunis seperti Laos, Vietnam, dan Kamboja.
Tahun 1960-an terjadi gerakan komunis di Philipina, Malaysia, Singapura, dan Thailand.
Bahkan gerakan komunis Indonesia mengadakan pemberontakan pada 30 September 1965
namun akhirnya dapat diatasi.

Sejarah keberhasilan bangsa Indonesia menangkal ancaman komunis tersebut
menginspirasi para petinggi negara (khususnya para petinggi militer) untuk merumuskan
sebuah konsep yang dapat menjawab, mengapa bangsa Indonesia tetap mampu bertahan
menghadapi serbuan ideologi komunis, padahal negara-negara lain banyak yang berguguran?
Jawaban yang dimunculkan adalah karena bangsa Indonesia memiliki ketahanan nasional
khususnya pada aspek ideologi. Belajar dari pengalaman tersebut, dimulailah pemikiran tentang
perlunya ketahanan sebagai sebuah bangsa

Pengembangan atas pemikiran awal di atas semakin kuat setelah berakhirnya gerakan
Gerakan 30 September/PKI. Pada tahun 1968, pemikiran di lingkungan SSKAD tersebut
dilanjutkan oleh Lemhanas (Lembaga Pertahanan Nasional) dengan dimunculkan istilah
kekuatan bangsa. Pemikiran Lemhanas tahun 1968 ini selanjutnya mendapatkan kemajuan
konseptual berupa ditemukannya unsur-unsur dari tata kehidupan nasional yang berupa
ideologi, politik, ekonomi, sosial dan militer. Pada tahun 1969 lahirlah istilah Ketahanan
Nasional yang intinya adalah keuletan dan daya tahan suatu bangsa untuk menghadapi segala
ancaman. Kesadaran akan spektrum ancaman ini lalu diperluas pada tahun 1972 menjadi
ancaman, tantangan, hambatan, dan gangguan (ATHG). Akhirnya pada tahun 1972
dimunculkan konsepsi ketahanan nasional yang telah diperbaharui. Pada tahun 1973 secara
resmi konsep ketahanan nasional dimasukkan ke dalam GBHN yakni Tap MPR No
IV/IMPR/1978.

Ketahanan Nasional tetap relevan sebagai kekuatan penangkalan dalam suasana sekarang
maupun nanti, sebab ancaman setelah berakhirnya perang dingin lebih banyak bergeser kearah
nonfisik, antara lain; budaya dan kebangsaan (Sudradjat, 1996: 1-2). Inti ketahanan Indonesia
pada dasarnya berada pada tataran "mentalitas” bangsa Indonesia sendiri dalam. menghadapi
dinamika masyarakat yang menghendaki kompetisi di segala bidang. Hal ini tetap penting agar
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kita benar-benar memiliki ketahanan yang benar-benar ulet dan tangguh. Ketahanan nasional
dewasa ini sangat dipengaruhi oleh kondisi ketidakadilan sebagai "musuh bersama”. (Armawi,
2012:90). Konsep ketahanan juga tidak hanya ketahanan nasional tetapi sebagai konsepsi yang
berlapis, atau Ketahanan Berlapis yakni ketahanan individu, ketahanan keluarga, ketahanan
daerah, ketahanan regional dan ketahanan nasional (Basrie, 2002),

Ketahanan juga mencakup beragam aspek, dimensi atau bidang, misal istilah ketahanan
pangan dan ketahanan energi. Istilah-istilah demikian dapat kita temukan dalam rumusan
RPJMN 2010-2015. Dengan masih digunakan istilah-istilah tersebut, berarti konsep ketahanan
nasional masih diakui dan diterima, hanya saja ketahanan dewasa ini lebih difokuskan atau
ditekankan pada aspek-aspek ketahanan yang lebih rinci, misal ketahanan pangan dan
ketahanan keluarga. Sekarang ini, wajah ketahanan yang lebih ditekankan adalah ketahanan
sebagai kondisi. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk mengetahui dalam kondisi yang
bagaimana suatu wilayah negara atau daerah memiliki tingkat ketahanan tertentu. Tinggi
rendahnya ketahanan nasional amat dipengaruhi oleh unsur-unsur ketahanan nasional itu
sendiri. Unsur-unsur tersebut dalam pemikiran Indonesia dikenal dengan asta gatra yang berarti
delapan unsur, elemen atau faktor.

Dinamika dan Tantangan Ketahanan Nasional dan Bela Negara

Pengalaman sejarah bangsa Indonesia telah membuktikan pada kita pada, konsep
ketahanan nasional kita terbukti mampu menangkal berbagai bentuk ancaman sehingga tidak
berujung pada kehancuran bangsa atau berakhirnya NKRI. Setidaknya ini terbukti pada saat
bangsa Indonesia menghadapai ancaman komunisme tahun 1965 dan yang lebih aktual
menghadapi krisis ekonomi dan politik pada tahun 1997-1998. Sampai saat ini kita masih kuat
bertahan dalam wujud NKRI. Bandingkan dengan pengalaman Yugoslavia ketika menghadapi
ancaman perpecahan tahun 1990-an.

Namun demikian, seperti halnya kehidupan individual yang terus berkembang, kehidupan
berbangsa juga mengalami perubahan, perkembangan, dan dinamika yang terus menerus.
Ketahanan nasional. Indonesia akan selalu menghadapi aneka tantangan dan ancaman yang
terus berubah. Ketahanan nasional sebagai kondisi, salah satu wajah Tannas, akan selalu
menunjukkan dinamika sejalan dengan keadaan atau obyektif yang ada di masyarakat Kita.

Sebagai kondisi, gambaran Tannas bisa berubah-ubah, kadang tinggi, kadang rendah.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Pengertian ketahanan nasional dapat dibedakan menjadi tiga yakni ketahanan nasional
sebagai konsepsi atau doktrin, ketahanan nasional sebagai kondisi, dan ketahanan nasional
sebagai metode atau strategi. Ketahanan nasional sebagai konsepsi adalah konsep khas bangsa.
Indonesia sebagai pedoman pengaturan penyelenggaraan bernegara dengan berlandaskan pada
ajaran asta gatra. Ketahanan nasional sebagai kondisi adalah kondisi dinamis bangsa Indonesia
yang berisi keuletan dan daya tahan. Ketahanan nasional sebagai metode atau strategi adalah
cara yang digunakan untuk menyelesaikan masalah dan ancaman kebangsaan melalui
pendekatan asta gatra yang sifatnya. integral komprehensif. Ketahanan nasional memiliki
dimensi seperti ketahanan nasional. ideologi, politik dan budaya serta konsep ketahanan
berlapis dimulai dari ketahanan nasional diri, keluarga, wilayah, regional, dan nasional.

Inti dari ketahanan nasional Indonesia adalah kemampuan yang dimiliki bangsa dan
negara dalam menghadapi segala bentuk ancaman yang dewasa ini spektrumnya semakin luas
dan kompleks, baik dalam bentuk ancaman militer maupun nirmiliter. Kegiatan pembelaan
negara pada dasarnya merupakan usaha dari warga negara untuk mewujudkan ketahanan
nasional. Bela negara adalah, sikap dan tindakan warga negara yang teratur, menyeluruh,
terpadu dan berlanjut yang dilandasi oleh kecintaan pada tanah air dan kesadaran hidup
berbangsa dan bernegara. Bela negara mencakup bela negara secara fisik atau militer dan bela
negara secara nonfisik atau nirmiliter dari dalam maupun luar negeri. Setiap warga negara
berhak dan wajib ikut serta dalam upaya bela negara.

Bela Negara dapat secara fisik yaitu dengan cara "memanggul senjata” menghadapi
serangan atau agresi musuh. Bela Negara secara fisik dilakukan untuk menghadapi ancaman
dari luar. Bela negara secara nonfisik adalah segala upaya untuk mempertahankan negara
kesatuan Republik Indonesia dengan cara meningkatkan kesadaran berbangsa dan bernegara,
menanamkan kecintaan terhadap tanah air (salah satunya diwujudkan dengan sadar dan taat
membayar pajak), serta berperan aktif dalam memajukan bangsa dan negara, termasuk

penanggulangan ancaman dan lain
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